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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi model deep learning dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam serta kontribusinya terhadap peningkatan pemahaman keagamaan
dan pembentukan karakter religius siswa sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain deskriptif naratif. Data dikumpulkan melalui observasi pembelajaran,
wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta dokumentasi perangkat ajar, kemudian
dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan teknik triangulasi sumber dan metode. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model deep learning mendorong keterlibatan aktif
siswa, memperdalam pemahaman keagamaan secara konseptual dan kontekstual, serta
memperkuat karakter religius melalui aktivitas reflektif dan pengaitan nilai-nilai agama
dengan kehidupan sehari-hari. Model ini terbukti mampu menggeser pembelajaran dari
orientasi hafalan menuju pembelajaran bermakna yang menekankan pemahaman, internalisasi
nilai, dan pembentukan sikap religius siswa secara berkelanjutan.

Kata kunci: deep learning, pembelajaran agama, pemahaman keagamaan, karakter religius.

Abstract
This study aims to analyze the implementation of the deep learning model in Islamic religious
education and its contribution to improving elementary students’ religious understanding
and character formation. The research employed a qualitative approach with a descriptive
narrative design. Data were collected through classroom observations, in-depth interviews
with teachers and students, and documentation of learning materials, and were analyzed
using qualitative descriptive techniques with source and method triangulation. The findings
indicate that the implementation of the deep learning model enhances students’ active
engagement, deepens religious understanding both conceptually and contextually, and
strengthens religious character through reflective activities and the integration of religious
values into everyday life. The model effectively shifts religious learning from a memorization-
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oriented approach toward meaningful learning that emphasizes understanding, value
internalization, and sustainable religious character development.

Keywords: deep learning, religious learning, religious understanding, religious character.

PENDAHULUAN

Pendidikan agama pada jenjang sekolah dasar merupakan fondasi utama
dalam membentuk pemahaman keagamaan dan karakter religius peserta didik.
Pada fase usia ini, siswa berada pada tahap perkembangan kognitif dan afektif
yang sangat menentukan pembentukan sikap, nilai, serta kebiasaan yang akan
melekat hingga dewasa. Oleh karena itu, pembelajaran pendidikan agama tidak
cukup hanya berorientasi pada penguasaan materi atau kemampuan
menghafal, tetapi harus mampu menumbuhkan pemahaman yang mendalam,
kesadaran beragama, serta perilaku religius yang tercermin dalam kehidupan
sehari-hari.

Namun, realitas pembelajaran pendidikan agama di sekolah dasar masih
menunjukkan berbagai tantangan. Proses pembelajaran sering kali berlangsung
secara konvensional, dengan dominasi metode ceramah, penugasan tertulis,
dan evaluasi yang menitikberatkan pada aspek kognitif. Pola pembelajaran
semacam ini cenderung membuat siswa memahami agama sebatas
pengetahuan teoritis, tanpa diiringi pemaknaan nilai dan internalisasi ajaran
secara mendalam. Akibatnya, terdapat kesenjangan antara apa yang diketahui
siswa tentang ajaran agama dan bagaimana nilai-nilai tersebut diwujudkan
dalam sikap dan perilaku sehari-hari (Mukmin et al., 2026).

Sejalan dengan perkembangan paradigma pendidikan abad ke-21,
muncul tuntutan agar pembelajaran di sekolah tidak hanya berorientasi pada
hasil belajar, tetapi juga pada proses berpikir, pembentukan karakter, serta
kemampuan mengaitkan pengetahuan dengan konteks kehidupan nyata.
Dalam konteks ini, pendekatan deep learning hadir sebagai pendekatan
pedagogis yang menekankan pembelajaran bermakna, keterlibatan aktif siswa,

refleksi kritis, dan integrasi antara pengetahuan, sikap, serta praktik. Deep
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learning dalam pendidikan dipahami sebagai proses pembelajaran yang
mendorong siswa untuk ~memahami konsep secara mendalam,
menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman nyata, serta merefleksikan
nilai yang dipelajari, bukan sekadar mengingat informasi (Mundofi, 2025).

Pendekatan deep learning memiliki relevansi yang kuat dengan tujuan
pembelajaran pendidikan agama. Pendidikan agama pada hakikatnya
bertujuan membentuk manusia yang tidak hanya memahami ajaran agama
secara konseptual, tetapi juga mampu menghayati dan mengamalkannya
dalam kehidupan. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang
menekankan pemaknaan, refleksi, dan penerapan nilai sangat dibutuhkan.
Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran pendidikan agama berbasis deep
learning mampu menggeser orientasi pembelajaran dari hafalan menuju
pemahaman bermakna, serta mendorong keterlibatan emosional dan spiritual
siswa dalam proses belajar (Kalsum & Tripitasari, 2025).

Lebih lanjut, penerapan pendekatan deep learning dalam pendidikan
agama juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter religius siswa.
Karakter religius tidak terbentuk secara instan melalui penyampaian materi,
melainkan melalui proses pembelajaran yang melibatkan keteladanan, refleksi
nilai, diskusi kontekstual, dan pembiasaan perilaku. Studi oleh Aribah et al,,
(2025) menegaskan bahwa pendekatan deep learning dalam pembelajaran
pendidikan agama mampu memperkuat karakter religius siswa karena
memberikan ruang bagi siswa untuk memahami makna ajaran agama,
mengaitkannya dengan realitas kehidupan, serta mempraktikkannya secara
sadar (Arzaqi & Lutfi, 2024).

Meskipun demikian, implementasi pendekatan deep learning dalam
pembelajaran pendidikan agama di tingkat sekolah dasar masih menghadapi
berbagai kendala. Guru sering kali mengalami keterbatasan dalam memahami
konsep deep learning sebagai pendekatan pedagogis, merancang strategi
pembelajaran yang sesuai, serta mengembangkan evaluasi yang mampu
mengukur pemahaman dan karakter siswa secara komprehensif. Kondisi ini

juga ditemukan pada banyak sekolah dasar berbasis nilai keagamaan, di mana
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pembelajaran pendidikan agama masih cenderung berfokus pada pencapaian
kurikulum dan target materi (Gustina & Hanani, 2025).

SD Daqu sebagai lembaga pendidikan dasar yang menekankan nilai-
nilai keagamaan memiliki potensi besar untuk mengembangkan pembelajaran
pendidikan agama yang lebih bermakna. Namun, potensi tersebut perlu
didukung oleh pendekatan pembelajaran yang mampu mengintegrasikan
pemahaman konseptual dan pembentukan karakter secara seimbang. Oleh
karena itu, kajian mengenai implementasi pendekatan deep learning dalam
pembelajaran pendidikan agama di SD Daqu menjadi penting untuk dilakukan.
Penelitian ini tidak hanya berupaya menggambarkan bagaimana pendekatan
deep learning diterapkan dalam proses pembelajaran, tetapi juga
mendeskripsikan dampaknya terhadap peningkatan pemahaman keagamaan
dan karakter religius siswa.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian pendidikan agama berbasis
deep learning, sekaligus kontribusi praktis bagi guru dan sekolah dasar dalam
merancang pembelajaran pendidikan agama yang lebih kontekstual, reflektif,
dan berorientasi pada pembentukan Kkarakter religius siswa secara

berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
deskriptif naratif yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam
implementasi pendekatan deep learning dalam pembelajaran pendidikan agama
serta kontribusinya terhadap peningkatan pemahaman dan karakter religius
siswa. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemaknaan
proses pembelajaran, pengalaman belajar siswa, dan praktik pedagogis guru
dalam konteks alami sekolah, tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel
penelitian. Melalui pendekatan ini, fenomena pembelajaran dapat dipahami
secara utuh dan kontekstual sesuai dengan realitas di lapangan (Mundofi,

2025).
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Penelitian dilaksanakan di SD Daqu, sebuah sekolah dasar yang
menempatkan pendidikan agama dan pembentukan karakter religius sebagai
bagian penting dari visi pendidikannya. Subjek penelitian meliputi guru
pendidikan agama dan siswa sekolah dasar yang terlibat langsung dalam
pembelajaran pendidikan agama berbasis pendekatan deep learning. Pemilihan
subjek dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan
aktif dan pengalaman langsung subjek dalam proses pembelajaran, sehingga
data yang diperoleh relevan dan mampu memberikan gambaran yang
mendalam sesuai dengan tujuan penelitian (Kalsum & Tripitasari, 2025).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama di kelas, khususnya yang berkaitan dengan
strategi pembelajaran berbasis deep learning, keterlibatan siswa, serta integrasi
nilai-nilai keagamaan dalam proses belajar (Nurhayati, et al., 2025). Wawancara
mendalam dilakukan kepada guru dan siswa untuk menggali pengalaman,
pemahaman, serta persepsi mereka terhadap pembelajaran yang dilaksanakan,
termasuk dampaknya terhadap pemahaman keagamaan dan sikap religius
siswa. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa perangkat
pembelajaran, modul ajar, dan catatan refleksi yang relevan dengan proses
pembelajaran (Gustina & Hanani, 2025).

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan cara
mengorganisasi, mengelompokkan, dan menafsirkan data berdasarkan fokus
penelitian, yaitu implementasi pendekatan deep learning, pemahaman
keagamaan siswa, dan pembentukan karakter religius. Data yang telah
dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk narasi sistematis untuk
menemukan pola dan makna dari proses pembelajaran yang berlangsung.
Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi
sumber dan teknik dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi, sehingga temuan penelitian dapat dipertanggungjawabkan

secara ilmiah (Mukmin et al., 2026).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model deep learning
dalam pembelajaran pendidikan agama di SD Daqu diwujudkan melalui
perubahan strategi pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa. Proses
pembelajaran tidak lagi didominasi oleh penyampaian materi secara satu arah,
melainkan diarahkan pada keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan bertanya,
berdiskusi, dan merefleksikan nilai-nilai agama yang dipelajari. Dalam konteks
ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan mengarahkan
proses belajar, sehingga siswa memiliki ruang untuk membangun
pemahamannya sendiri secara mandiri dan bermakna (Fitrianti & Hidayati,
2025). Pola pembelajaran semacam ini menunjukkan adanya pergeseran
paradigma dari pembelajaran yang bersifat instruktif menuju pembelajaran
yang partisipatif dan dialogis.

Selain perubahan peran guru, implementasi model deep learning juga
tercermin dalam upaya mengaitkan materi pendidikan agama dengan konteks
kehidupan sehari-hari siswa. Nilai-nilai agama tidak disampaikan sebagai
konsep abstrak semata, tetapi dikontekstualisasikan melalui contoh nyata yang
dekat dengan pengalaman siswa, seperti sikap jujur, disiplin, tanggung jawab,
dan kepedulian sosial. Pendekatan kontekstual ini membantu siswa memahami
relevansi ajaran agama dalam kehidupan nyata, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa pembelajaran pendidikan agama yang efektif adalah
pembelajaran yang mampu menghubungkan antara pengetahuan, pengalaman,
dan praktik nilai dalam kehidupan sehari-hari (Mundofi, 2025).

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil kajian Kalsum dan Tripitasari
yang menyatakan bahwa pendekatan deep learning dalam pendidikan agama
mampu menggeser pola pembelajaran dari teacher-centered menuju student-
centered learning. Melalui pendekatan ini, siswa didorong untuk terlibat aktif
dalam proses belajar, mengeksplorasi pemahaman, serta merefleksikan nilai-
nilai agama secara lebih mendalam. Pengalaman belajar yang bersifat

kontekstual dan reflektif memungkinkan siswa tidak hanya memahami ajaran
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agama secara kognitif, tetapi juga menghayatinya dalam sikap dan perilaku.
Dengan demikian, implementasi model deep learning dalam
pembelajaran pendidikan agama di SD Daqu menunjukkan bahwa pendekatan
ini efektif dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, dialogis, dan
bermakna. Pembelajaran pendidikan agama tidak hanya berfungsi sebagai
sarana transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai proses
pembentukan pemahaman dan kesadaran religius siswa secara berkelanjutan
(Zahro, N. F., 2025). Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang
menegaskan bahwa pembelajaran pendidikan agama berbasis deep learning
memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta
internalisasi nilai-nilai keagamaan pada siswa sekolah dasar (Mukmin et al,,

2026).

Peningkatan Pemahaman Keagamaan Siswa

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan model deep learning dalam pembelajaran pendidikan agama
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman keagamaan
siswa. Siswa tidak hanya mampu menyampaikan kembali materi ajar secara
tekstual, tetapi juga dapat menjelaskan konsep-konsep keagamaan dengan
pemahaman yang lebih mendalam dan menggunakan bahasa mereka sendiri
(Khoiriyah et al., 2025). Pemahaman tersebut tampak ketika siswa mampu
menguraikan makna ajaran agama serta mengaitkannya dengan situasi dan
pengalaman nyata yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Lebih lanjut, siswa menunjukkan kemampuan untuk mengaplikasikan
nilai-nilai agama dalam perilaku konkret, seperti bersikap jujur, bertanggung
jawab terhadap tugas, serta menunjukkan kepedulian terhadap teman dan
lingkungan sekitar. Hal ini menandakan bahwa pemahaman keagamaan yang
diperoleh tidak berhenti pada ranah kognitif, tetapi telah menyentuh aspek
afektif dan aplikatif. Dengan demikian, pembelajaran pendidikan agama
berbasis deep learning mendorong siswa untuk tidak sekadar mengetahui ajaran

agama, melainkan juga memahami maknanya dan mengimplementasikannya
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dalam kehidupan sehari-hari.

Temuan penelitian ini memperkuat hasil kajian yang dilakukan oleh
Mukmin et al., (2026) yang menegaskan bahwa pendekatan deep learning dalam
pembelajaran pendidikan agama mampu menggeser orientasi pembelajaran
dari hafalan menuju pemahaman bermakna. Melalui proses pembelajaran yang
menekankan refleksi, diskusi, dan keterkaitan materi dengan konteks
kehidupan, siswa didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi serta memahami ajaran agama secara lebih komprehensif
(Sucipto, 2017). Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk melihat ajaran
agama sebagai pedoman hidup, bukan sekadar materi pelajaran di kelas.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model deep
learning berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kualitas
pemahaman keagamaan siswa sekolah dasar. Pembelajaran pendidikan agama
yang dirancang secara mendalam dan kontekstual mampu membantu siswa
membangun pemahaman yang utuh, bermakna, dan berkelanjutan. Temuan ini
menegaskan pentingnya penerapan pendekatan deep learning dalam
pembelajaran pendidikan agama sebagai upaya meningkatkan kualitas
pemahaman keagamaan siswa sekaligus menyiapkan mereka menjadi individu

yang mampu mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Pembentukan Karakter Religius melalui Pembelajaran Reflektif

Selain berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman keagamaan,
implementasi model deep learning dalam pembelajaran pendidikan agama juga
menunjukkan dampak yang signifikan terhadap pembentukan karakter religius
siswa. Berdasarkan hasil observasi, siswa mulai menunjukkan perubahan sikap
dan perilaku yang mencerminkan internalisasi nilai-nilai agama, seperti
meningkatnya kesadaran dalam melaksanakan ibadah, sikap saling
menghormati antar teman, serta tanggung jawab dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Perubahan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga menyentuh ranah afektif
dan perilaku siswa.

Pembentukan karakter religius tersebut tidak terlepas dari penerapan
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aktivitas reflektif yang terintegrasi dalam proses pembelajaran. Melalui
kegiatan refleksi, siswa diajak untuk merenungkan makna ajaran agama yang
dipelajari, mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, serta mengevaluasi
sikap dan perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari. Proses refleksi ini
memberikan ruang bagi siswa untuk menyadari nilai-nilai agama secara lebih
mendalam, sehingga pembelajaran menjadi sarana pembentukan kesadaran
religius yang berkelanjutan. Dengan demikian, nilai-nilai agama tidak hanya
dipahami sebagai materi pelajaran, tetapi juga sebagai pedoman dalam
bersikap dan bertindak.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil kajian Aribah et al., (2025)
yang menyatakan bahwa pembelajaran pendidikan agama berbasis deep
learning memiliki peran penting dalam membentuk karakter religius siswa
melalui proses pemaknaan dan refleksi nilai. Menurut mereka, pembelajaran
yang bersifat reflektif memungkinkan siswa untuk tidak hanya mengetahui
ajaran agama secara konseptual, tetapi juga menghayati dan mengamalkannya
secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, refleksi
menjadi jembatan antara pengetahuan keagamaan dan praktik nilai religius.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran
pendidikan agama berbasis deep learning, khususnya melalui pendekatan
reflektif, efektif dalam mendukung pembentukan karakter religius siswa
sekolah dasar. Pembelajaran yang mendorong refleksi dan pemaknaan nilai
mampu membantu siswa membangun kesadaran religius yang tidak bersifat
instan, tetapi berkembang secara bertahap dan berkelanjutan (Syayidah &
Sodik, 2025). Temuan ini memperkuat pentingnya pengintegrasian aktivitas
reflektif dalam pembelajaran pendidikan agama sebagai strategi untuk

membentuk karakter religius siswa secara lebih mendalam dan bermakna.

Peran Guru dan Tantangan Implementasi
Dari perspektif guru, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model deep learning dalam pembelajaran pendidikan agama menuntut kesiapan

pedagogis yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
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Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai materi ajar, tetapi juga mampu
merancang strategi pembelajaran yang mendorong diskusi, refleksi, dan
keterlibatan aktif siswa. Dalam konteks ini, guru berperan sebagai perancang
pengalaman belajar yang mampu menstimulus siswa untuk berpikir kritis,
mengajukan pertanyaan, serta merefleksikan nilai-nilai agama yang dipelajari
secara mendalam (Risandy et al., 2024).

Namun demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa pada tahap
awal implementasi, guru menghadapi sejumlah tantangan, terutama dalam hal
perencanaan pembelajaran dan pengelolaan waktu (Amelia, 2023). Perancangan
pembelajaran berbasis deep learning memerlukan persiapan yang lebih matang,
seperti penyusunan pertanyaan pemantik, aktivitas reflektif, serta skenario
pembelajaran yang memungkinkan terjadinya dialog dan diskusi. Kondisi ini
menuntut guru untuk beradaptasi dengan pola pembelajaran baru yang
berbeda dari praktik pembelajaran sebelumnya, sehingga proses implementasi
memerlukan waktu dan pengalaman yang berkelanjutan.

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, guru menilai bahwa
penerapan model deep learning memberikan dampak positif terhadap kualitas
interaksi pembelajaran di kelas. Siswa menjadi lebih aktif, berani
menyampaikan pendapat, dan terlibat secara emosional dalam proses
pembelajaran. Interaksi yang terbangun antara guru dan siswa maupun antar
siswa menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung secara lebih dialogis dan
bermakna (Yasafiq & Khairo, 2025). Hal ini berdampak pada meningkatnya
pemahaman siswa terhadap materi pendidikan agama serta keterkaitan nilai-
nilai agama dengan kehidupan nyata.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil kajian Gustina & Hanani,
(2025) yang menyatakan bahwa keberhasilan implementasi pendekatan deep
learning dalam pembelajaran pendidikan agama sangat dipengaruhi oleh
kesiapan dan kompetensi guru. Guru yang memiliki pemahaman pedagogis
yang baik serta kemauan untuk berinovasi cenderung lebih mampu mengatasi
tantangan implementasi dan memaksimalkan potensi pendekatan deep learning.

Oleh karena itu, penguatan kapasitas guru melalui pelatihan dan
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pendampingan pedagogis menjadi faktor penting dalam mendukung
keberlanjutan penerapan model deep learning dalam pembelajaran pendidikan
agama.

Dengan demikian, peran guru menjadi kunci utama dalam keberhasilan
implementasi model deep learning. Meskipun menghadapi tantangan dalam
tahap awal, pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan kualitas proses
pembelajaran dan pemahaman siswa apabila didukung oleh kesiapan

pedagogis guru yang memadai.

Implikasi Pembelajaran Pendidikan Agama

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model deep learning
merupakan pendekatan yang relevan dan strategis dalam pembelajaran
pendidikan agama di sekolah dasar. Model ini tidak hanya berorientasi pada
peningkatan penguasaan materi keagamaan, tetapi juga menekankan proses
pembelajaran yang mendalam melalui keterlibatan aktif siswa, refleksi nilai,
serta mengaitkan ajaran agama dengan realitas kehidupan sehari-hari (Barokah,
2025). Dengan pendekatan ini, pembelajaran pendidikan agama tidak lagi
dipahami sebagai proses transfer pengetahuan semata, melainkan sebagai
upaya membangun pemahaman dan kesadaran religius secara utuh.

Implikasi penting dari temuan ini adalah perlunya reorientasi
pembelajaran pendidikan agama menuju pembelajaran yang lebih bermakna
dan kontekstual. Model deep learning memberikan ruang bagi siswa untuk
memahami ajaran agama secara lebih komprehensif, menghayati nilai-nilai
yang dipelajari, serta menerapkannya dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran pendidikan agama memiliki potensi
besar sebagai sarana pembentukan karakter religius yang berkelanjutan, bukan
hanya sebagai mata pelajaran normatif yang bersifat teoritis.

Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan implikasi bagi peran
guru dan sekolah dalam merancang pembelajaran pendidikan agama. Guru
dituntut untuk lebih kreatif dan reflektif dalam menyusun strategi
pembelajaran yang mendorong diskusi, pemaknaan, dan refleksi nilai. Sekolah,

di sisi lain, perlu mendukung implementasi pendekatan deep learning melalui
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penyediaan iklim akademik yang kondusif, pengembangan kompetensi guru,
serta kebijakan pembelajaran yang memberi ruang bagi inovasi pedagogis.
Dengan dukungan tersebut, pembelajaran pendidikan agama dapat berjalan
secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran
pendidikan agama perlu diarahkan pada pembelajaran mendalam yang
menekankan pemaknaan, refleksi, dan penerapan nilai dalam kehidupan nyata.
Hal ini sejalan dengan pandangan Mundofi, (2025) yang menegaskan bahwa
pendekatan deep learning mampu mentransformasi pembelajaran pendidikan
agama menjadi proses yang lebih bermakna dan kontekstual. Dengan
demikian, penerapan model deep learning dapat menjadi salah satu alternatif
strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama di

sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa implementasi model deep learning dalam pembelajaran pendidikan
agama di SD Daqu efektif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
Pendekatan ini mampu mengubah pola pembelajaran yang semula berpusat
pada guru menjadi lebih berpusat pada siswa, sehingga mendorong
keterlibatan aktif, diskusi, dan refleksi dalam memahami ajaran agama.
Pembelajaran tidak lagi sekadar menekankan penguasaan materi, tetapi
diarahkan pada pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna.

Penerapan model deep learning terbukti berkontribusi terhadap
peningkatan pemahaman keagamaan siswa. Siswa mampu memahami konsep-
konsep agama secara konseptual dan aplikatif serta mengaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari. Pemahaman keagamaan yang terbentuk tidak hanya
bersifat kognitif, tetapi juga tercermin dalam sikap dan perilaku siswa,
sehingga pembelajaran pendidikan agama berperan dalam membangun
kesadaran religius yang berkelanjutan.

Selain itu, model deep learning juga berdampak positif terhadap
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pembentukan karakter religius siswa, seperti meningkatnya kesadaran
beribadah, sikap saling menghormati, dan tanggung jawab. Meskipun
implementasinya menuntut kesiapan pedagogis guru yang lebih tinggi,
pendekatan ini dinilai mampu meningkatkan kualitas interaksi pembelajaran
apabila didukung oleh perencanaan yang baik. Dengan demikian,
pembelajaran pendidikan agama berbasis deep learning dapat dijadikan
alternatif strategis dalam meningkatkan pemahaman dan karakter religius

siswa sekolah dasar.
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